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ABSTRAK

Iran sebagai salah satu Negara Islam besar di dunia penduduknya mayoritas
menganut aliran Syi’ah. Lebih dari 90 % rakyatnya menganut Syi’ah Itsna Asyariyah,
yakni Syi’ah Imamiyah. Dalam revolusi konstitusional Iran tahun 1906 para faqih dan
orang-orang Yyang telah menerima pendidikan modern membahas persoalan
yurisprudensi politis imamiyah ke dalam prioritas pemerintahan. Pada periode
kepemimpinan Khomeini pemerintahan Iran dipimpin dengan dasar wilayat-1 al-fagih.
Pemerintahan ini didasarkan pada pemerintahan ulama, perwalian atau pemerintahan
oleh sang faqih.

Skripsi ini merupakan kajian sejarah menggunakan metode histories dengan
langkah-langkah heuristic, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Revolusi Iran tahun 1979 mengubah system politik dari bentuk Negara
monarchi absolute menjadi republic Islam Iran. Sejak meletusnya revolusi Iran ini
Negara Iran dikuasai para ulama. Dalam system baru ini, Syi’ah menempatkan posisi
kekuasaan fagih dalam tampuk kekuasaan tertinggi. Peranan fagih tidak hanya
memegang otoritas religius namun juga dalam pemerintahan. Fagih memegang
otoritas eksekutif dan yudikatif sedang legislative merupakan hak suci tuhan. Waliyat-
I al-fagih dalam republic Islam Iran sebagai system dasar disamping sebagai salah
satu doktrin Syi’ah Itsna *Asyariyah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Iran sebagai salah satu negara [slam besar di dunia penduduknya mayoritas
menganut abiran Syitah. Lebih dari sembilan putuh prosen rakyat Tran menganut
Syi‘ah ltsna Asyariyah, yakni Syt'ah Imamiyah. Aliran ini disebut sebagai Syi*ah

Itsna Asyariyah Karena menyakini kesucian lmam-imam yang berjumlah dua

belas.” Walak aliran ini mempunyai sifat revolusioner dan sekaligus menjadi

pelopornya. Hal ini bisa dilthat dalam sejarah Revolusi Iran. Mereka berusaha
melakukan perubahan perilaku tirani Syah kepada perilaku yang lebih adil.

Pada awalnya mereka tidak menginginkan perubahan tersebut dilakukan
secara mendasar. Akan tetapi, karena keinginan mereka tidak terpenuhi maka
mereka menginginkan perubahan melalui penyebab tirani. Selanjutnya perubahan
tersebut mengarah kepada perubahan basis kekuasaan yang bersifat revolusi.
Perubahan ini berorientasi pada kekuasaan yang didasarkan pada keabsahan
agama. Dalam sejarahnya, Syi‘ah sendiri juga mengalami perubahan yakni dari
moderat menjadi ekstrim. Hal ini terjadi sejak terbunuhnya Husain Bin Ali. Syi"ah

kemudian tumbuh dengan tradisinya yang lengkap bersama doktrin-doktrinnya

' Imam imam yang dimaksud adalah: Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali, Husain bin Alj,
Ali Zainul Abidin, Muhammad Al-Baqgir, Ja'far As-Shadiq, Musa Al-kazim, Ali Ar-Ridha,
Muhammad Al-Jawad, Ali Al-Hadi, Muhammad Al-Askari dan Muhammad bin Hasan Al-Mahdi,
semuanyva anak cucu dan cicit dari Ali bin Abi Tholib. Lihat, Tkhsan Zhahiri, Syiah Dan Sunah.
(Surabaya : Bina Ilmu, 1984).him. 70 dan Lihat. Sayyid Muhibuddin, Menganal Pokok Pokok
Ajaran Syi'ah Al Imamiyah Dan Perbedacannya Dengan Ahlusunnah. Alih Bahasa Munawar
Putera (Surabaya: Bina llmu, 1984). Him. 17,



serta lalsafahnya. Kemudian Islam Syi'ah identik dengan Islam minoritas yang
memberontak terhadap Suni.”

Pandangan dunia keimanan Syi'ah didominasi oleh masalah
kepemimpinan umat Islam vang mempunyal fungsi membimbing dan memelihara
perspektif ketmanan yang otoritatif.’ Persoalan ini berawal dari wafatnya
Rosulullah SAW. Persoalan kepemimpinan pasca beliau menjadi kontroversi di
antara sahabat pada waktu itu. Akan tetapi menurut Syi'ah Itsna Asyariyah,
persoalan kepemimpinan dipegang oleh Al Bin Abi Thalib kemudian dilanjutkan
oleh para imam hingga imam vyang kedua belas. Suksesi kepemimpinan ini
menurut mereka melalui wasiat yang perlama  ditunjuk langsung oleh Nabi SAW
kemudian oleh imam sebelumnya. Ini bisa dilihat dalam beberapa hadits tentang
imam setelah Nabi SAW yang berfungsi sebagai legitimasi konsep ini." Orang
Syi'ah menganggap bahwa para imam dapat menjalankan dan mengawasi syart at
yang ditinggalkan Nabi SAW. Mereka juga menganggap bahwa  imam
mempunyai peran sebagai mursyid yang harus dicontoh dan diteladani.’

Pada saat gatbnya imam terakhir yang meninggal pada tahun 939 M,

timbul masalah kepemimpinan mengenal siapa yang berhak memegang otoritas

? Sharaogh Akhavi, Pemikiren Sosial Syi'ah Datam iran Akhir akhir Ini, (Jakarta
Yayasan Qbor Indonesia, 1985)him. 162-194

* Abdulaziz A. Sachedina, Kepemimpinan Dalam Islam (Perspektif Syi‘ah), Thelust
Ruler In Shi‘ite Islam. Terj. lyas Hasan, (Jakarta : Mizan, 1988)him, 61

* Aboebakar Aceh, Syi ah Rasionalisme Dalam Istam, (Solo : Ramadhani, 1982) hlm. 19-
20,

Sthid, him. 13.



wilayah.” Berawal dari sini Syi'ah Itsna Asyariyah menyatakan tidak ada imam
vang absah selama gaibnya imam. Masalah keyakinan keagamaan yang
fundamental akan keniscayaan imam inilah yang membangkitkan suatu
kepercayaan baik di kalangan orang biasa (awain) 1ﬁaupun elit (alim) Syi‘ah
untuk mencapai orientasi otoritatif dalam kosmologi mereka — yaitu sistem
keyakinan keagamaan mereka: Bumi tidak akan tetap maujud tanpa adannya seorang
alim dari kalangan kita, vang akan membedakan kebenaran dan kepalsuan.”

Melihat kenyataan di atas, maka para ulama Syi'ah Itsna Asyariyah pada
perkembangan  sejarahnya  mengemban  kepemimpinan., Ini sebagai  wujud
keimanan kepada kesinambungan kepemimpinan keagamaan melalui perluasan
suksesi kerasudan” Para imam ini dipandang sebapar penguasa vang adil dan
dapat mengemban otoritas komprehensif (umum) imam.” Perkembangan gagasan
ini akhirnya menjadi jembatan ulama untuk memainkan peranan otoritatif
kepemimpinan selama gaibnya sang imam. Dari sinilah kemudian timbul

wildyat-i al fagih. Selanjutnya konsep mi mendominasi dinamika sejarah politik

® lmam terakhir adalah al-Qoim yaitu al Mahdi yang dijjanjikan, yang samapai saat ini
sedang paib dan dipercayal akan tampil kembali bila saatnya tiba. /bid, hlm. 46-47

7 Ramalan yang di buat oleh Ja'far Al Shadiq merupakan jaminan bahwa melalu adanya
seorang yang alim, kepemimpinan religius akan bersinambung untuk memberikan panduan yang
diperlukan dalam keadaan gaibnya imam yang ma’shum. Lihat, Abdulaziz, A. Sachedina,
Kepemimpinan Dalan Istam: Perspektif Syi 'af, (Bandung : Mizan, 1991}, hlm 65.

¥ Suksesi Kerasulan adalah istilah yang digunakan oleh Wansborugh, dalam analisis
strukturainya mengenai otoritas Islam dan peranan khusus reseden, yang menjadi satusatunya basis
absah bagi perintah dalam Isiam. /bid/,. hlm 67

? Otoritas umum fagib imamiyah untuk berbuat menurut apa yang dinilainya paling baik
sesuai dengan kekuasaan penuhnya. /hid. him 80-86,



Lran pasca revolusi ketika Khomerni berkuasa. Pada tataran praksisnya wilayat-i uf
Jagth berfungst sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam pemerintahan [ran,"

Dalam revolusi konstitusional Iran pada 1906 para faqih dan orang orang
vang telah mencrima pendidikan modern membahas persoalan yurisprudensi
politis imamiyah ke dalam prioritas pemerintahan.'’ Bagi para fagih, revolusi itu
bermakna implementasi hukum Islam dalam semua aspeknya di seluruh lran. Di
tengah tengah tirani penguasa sekuler dan penindasan yang diderita oleh rakyat,
Akhund Khurasani, A/ Mirca Muhammad Husain Al Nua'ini (wafat pada
1335/1930), dan tokoh-tokoh terpandang lainnya, memberikan panduan terhadap
apa yang diperlukan dalam mengesahkan dewan konsultatif. Kemudian dewan ini
memiliki tanggungjawab membuat undang-undang bagi negara modern di bawah
panduan para mujtahid terkemuka, Namun dalam proses modernisasi, institusi
politis imamiyah tentang peranannya dan eksponennya secara drastis terbatas pada
hukum perdata  dan  religius.  Revolusi  konstitusional — tidak  berhasil
mempersatukan elemen revolusi karena basic pendidikan fagih yang berbeda.
Mereka berselisih mengenai penerapan hukum [slam, yang berakibat bahwa para

fagih mulai menyangsikan ketulusan beragama para pemikir modern. Kemudian

' Riaz Hasan, Islam  Dari Konservatifisme  Sampai Fundamenialisme,

(Jakarta:Rajawali, 1985), him 94

T Lihat, Algar, Refigion And State, hlm, 251-254. Lihat, Said Arjomand, Religion And
{deologi In The Constitusional Revolution, artikel Dalam [framian State, vol 12, No. 3-4(1979) him.
283-291,

1 Para faqih tidak menyadari, bahwa sebenarnya penguasa melakukan rekayasa politik
terhadap ulama. Para ulama ditipu dengan pencangkokan Klausa Religins kepada apa yang
hakekatnya merupakan suatu verst yang di patsukan dari konstitusi Belgia. Konstitusi tersebut
memberikan hak kontro! terhadap penguasa yakni suatu majlis dan hak veto kepada badan yang
terdiri dari lima mujtahid utama terhadap hukum yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Lihat, Kahim Shidiqui dan Hamid Algar, Gerbang Kebangkitan Revolusi Islam Dan Khomeini
dalam Perbincangan, (Yopyakarta : Shalahudin Press, 1984}, him.39.



beherapa faqih terpandang berusaha merasionalisasikan risalah-risalah politis. Ini
dilakukan untuk mendukung legislasi dan legitimasi pemerintahan demokratis dar
sudut pandang wahyu lIslam. Namun demikian mereka tidak membahas suatu
elaborasi atas otoritas wilayat-i al-fuyih yaitu mengemban otoritas Imam yang
sedang gaib. Di samping 1tu mereka juga tidak memperhitungkan perkembangan
modern dalam masyarakal, schingga para faqih tidak dapat mengemban
kepemimpinan politis apa pun, khususnya dalam konteks modern. "

Setelah jatuhnya rezim Syah terjadi perbedaan pandangan antara
cendekiawan muslim modern dan ulama tradisional, yakni masalah ideologi
negara [ran. Segera sesudah revolusi, Ayatullah Khomeini membentuk
pemerintahan yang revolusioner. Bersamaan dengan itu untuk memantapkan
langkéh revolusionernya parlemen membuat rancangan Undang-Undang Dasar
Iran. Tugas int dijalankannya dalam waktu yang cukup efisien yaitu enam bulan,
Kemudian Undang-Undang Dasar ini disetujui oleh Khomeini dan diterima oleh
Dewan Revolusioner. "

Sebelum pemilihan parlemen, Ayatullah Khomeini dan Dewan
Revolusioner menghendaki agar Undang-Undang Dasar yang baru segera
diajukan dalam suatu referendum. Referendum tersebut berisi tentang pasal-pasal
yang bersifat memojokkan bagi lawan politiknya. Hal ini menjadi kontroversi
dalam parlemen tersebut schingga tercapai sebuah kompromi. Di antara bentuk

kompromi tersebut adalah ditetapkannya wildyat-i al-fugih sebagai lembaga

'* Abdulaziz Kepemimpinan. hlm. 156-157.

" John L. Csposito {ed.), fdentitas Iskam Pada Perubahcn Sosial-Politik, alih bahasa, A.
rahman Zainudin , (Jakarta:Bulan Bintang, 1986}, him. 160



tertinggi negara di Tran. Dengan demikian kemenangan ada di pthak Khomeini.
Pada periode selanjutnya ia memimpin Iran dengan dasar wilayal-i al-fuqih.
Pemerintahan ini  didasarkan pada pemerintahan ulama, perwalian atau
pemerintahan oleh sang faqih.15

Sejarah tentang salah satu konsep dalam ajaran Syi'ah itsna Asyariyah ini
menarik untuk ditulis kembali. Flal ini mengingat di antara sckian banyak
permasalahan ajaran yang terdapat dalam Syi'ah adalah masalah kepemimpinan.
Sesuai dengan peranan manusia sebagal makhluk yang sempurna, ia berfungsi
sebagai khalifah di muka bumi ini. Warna baik dan buruk tergantung dari
kepemimpinan. Studi ini memfokuskan kepada konsep wilGyat-i al-fugih di Iran
{1979-1988). Kepemimpinan menurut mereka harus menjadi pengganti para imam
yang dinyatakan gaib. Hal ini sesuai dengan harapan pencarian mereka bahwa
keadilan di bumi harus iercipta melalui wakil para imam. Hal ini tidak menjadi
milik Iran saja, tetapi juga menyangkut masalah penduduk bumi. Artinya

bagaimana itu menjadi pelajaran yang berharga bagi khasanah pengetahuan.

B. ldentifikasi Masalah

Perbedaan dan ketegangan antar cendekiawan Islam modern dan ulama
tradisional mengenai ideologl negara muncul ke perinukaan sehingga konflik

antara dua kelompok Islam itu mengakibatkan perpecahan yang mendalam.'®

£ [y -
Riaz asan, fafam, hlm 94-95,

1% thict hlm. 96



Pada pemilihan parlemen lIran pasca Revolusi kelompok pemimpin
keagamaan mendominasi Parai Republik Islam. Selanjutnya ketika parlemen
bersidang untuk mempertimbangkan Undang Undang Dasar, anggota Partai
Republik Islam memperkenalkan pembaharuan penting yang mengubah sifat
dasar Undang Undang Dasar secara fundamenial dengan memasukkan  pusaf 3
mengenai wildyat-i al-fugih.”’

Masuknya wilivar-i wl-fagih dalam beberapa pasal yang terdapat dalam
Undang-Undang Dasar ini membawa pengaruh yang besar bagi kehidupan politik
di Iran. Hal ini bisa dilihat dari posisi pemegang wildyat-i al-fugih dalam jabatan
yang strategis dan sebagat penentu kebijakan dari lembaga-lembaga yang ada di
bawahnya. Di antaranya sebagai penentu lembaga eksekutif dan legislatif bahkan

sebagai pemegang jabalan panglima angkatan bersenjata dan pengadilan tertinggi

(.. Batasan Dan Perumusan Masalah

Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini 1alah konsep wifayat-i
al-fuqik tentang sejarah dan perkembangannya dari 1979-1988. Pada kurun waktu
tersebut [ran berada di bawah dominasi ulama tradisional. Roda pemerintahan dan
kebijakan-kebijakan sebagian besar ada di tangan mereka. Revolusi yang terjadi
telah mengantarkan iran kepada pemerintahan republik. Kajian mengenai

perkembangan konsep ini di fokuskan terhadap permasalahannya dalam bidang

"7 Kekuasaan atas negara dan umat dalam Republik 1slam Iran mengenai imam yang gaib
{menghilang), ada di tangan ilmuwan agama (faqih) yang adil, tagwa, faham kondisi zaman,
berani, bijak dan memiliki kemampuan administratif alau sejumiah imuwan agama (fugoha)
Kecakapan yang tersebut di atas akan memikul tanggungjawab sesual dengan pasal 107 (pasal ini
menunjukkan Ayatullah Khomeini sebagai pemegang wilayai-i al fagih), Munawir Sadzali, fslam



politik dalam scjarah pasca Revolusi Iran . Untuk mengungkap permasalahan
tersebut perlu disusun rumusan permasalahan sebagai benkut:

1. Bagaimana kondisi sosial dan politik ketika Iran mengalami masa transisi dan

sistem monarchi ke sistem republik.

2, Bagaimana sejarah kemunculan konsep wifayut-i al-fugih

L)

Bagaimana perkembangan konsep wildyai-i al-fugih dalam dinamika politik

pasca Revolusi fran

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Pada umumnya sejarah dipergunakan untuk merekonstruksi peristiwa
masa lampau umat manusia.”® Penelitian ini bertujuan untuk mementaskan
kembali masa silam tentang bagian dari doktrin Syi‘ah ltsna Asyariyah yaitu
konsep wildyai-i al-fugik dan kondisi sosial-politik pada waktu itu sehingga akan
terbangun sebuah bentuk deskripsi sejarah. Lebih dari itu penelitian ini bermaksud
untuk menelusuri perkembangan konsep wilayat-i al-fugih dalam dinamika politik
sejarah Iran pasca revolusi (1979-1988). Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan konsep ini secara menyeluruh,

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :
1. Karya sejarah mengenai Syi'ah dipandang sangat berguna, terutama bagi

mereka yang berminat meneliti perkembangan Islam sebagai kekuatan besar

yang telah berperan dalam mengisi mata rantai sejarah dunia.

Dan Tata Negara: Ajaran Sejarah Dan Pemikiran, (Jakarta : Ul Press, 1993). hlm 215-216. dan,
Riaz Hasan, fs/um, him. 94-95.

% Kuntowijoyo. Pengantar Iimn Sejarah,(Yogyakarta: Benteng, 1995), hlm.17.,
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Untuk memberikan inforinasi tentang bagian dari doktrin Syi‘ah ltsna

Asyarivah khususnya tentang witavat-i al-fagih.

L]

Menambah khazanah historiografi Isiam khususnya perkembangan tentang

konsep wilGyat-i ul-fugih pasca Revolusi Iran,

E. Tinjsiuan pustaka
Sebagai salah satu aliran yang mempunyai pengaruh besar dalam sejarah

Islam di Iran, Syi'ah menjadi bahan studi banyak sarjana baik Indonesia maupun

asing. Jumlah karya mengenainya juga tidak sedikit, baik dalam bahasa Indonesia

maupun asing. Akan tetapi, kajian-kajian yang telah ada banyak memuat masalah

Syl'ah secara umum dan peranannya sekitar revolusi. Di antara kajian-kajian

tersebut adalah sebagai berikut :

1. John L. Esposito dalam bukunya yang berjudul Ancaman islam Mitos dan
Realitas?(1992). Kajian buku ini memaparkan kesejarahan tentang dinamika
perkembangan sosio-potitik Iran dan perkembangannya ketika Iran dibawah
penetrasi Barat. Dalam konteks ini Syi'ah mempunyai peranan sebagai ideologi
revolusioner yang bersifat fundamental, sehingga membawa Iran kepada
revolusi pada tahun 1979. Selanjutnya buku ini sekilas mengkaji tentang Iran
telah masuk pada sistem era baru dari monarchi ke republik [slam Iran.

2. Edward Mortimer dalam kajiannya tentang Is/lam Dan kekuasaan {1982)
membahas tentang Syi'ah lmamiah serta perkembangannya dalam posisinya
sebagal salah satu ideologi yang pada akhirnya membawa Iran kepada

Revolusi. [a juga mengulas masalah kekuasaan Syi'ahisime dan konsep
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wilayai-i al fugih, namun hanya masa menjelang revolusi sampal revolusi.
Situasi politik ketika perubahan kekuasaan dari Qajar ke Pahlevi merupakan
dinamika baru bagi sistem monarchi Iran.
Selain tulisan di atas masih banyak kajian yang berkaitan dengan Syi'ah.
Di Fakultas Adab sendiri sudah ada skripsi yang membahas pemikiran Syi'ah
yaitu tentang Konsep Kepemimpinan Menurut Syi'ah lisna Asyarivah oleh Wiji
Wicaksono, yang menjelaskan pemikiran Syi'ah Itsna Asyariyah berkaitan dengan
kepemimpinan. Skripsi Neti Herawati dengan judul Revolusi Menurut Pemikiran
Ali Syari‘ati. la hanya menjelaskan pemikiran dan pandangan revolusi Al
Syari'ati seria implikasinya terhadap Revolusi Iran 1979, Studi im1 lebih
memfokuskan pada perkembangan konsep wildvat-i al-fugih selama pasca
Revolusi Tran (1979-1988). Barangkali ini bisa dikatakan sebaga: tindak lanjut

dari penehitian terdahulu khususnya mengenai persoalan Syi ah secara umum.

F. Metode Penelitian

Peneletian ini adalah kajian sejarah, oleh karenanya metode yang dipakai
dalam penelitian ini 1alah metode historis. Menurut G. J. Garaghan yang dikutip
oleh 1. lbrahim Alfiun, metode historis 1alah seperangkat aturan dan prinsip yang
sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber secara efektif, menilai secara

kritis dan menyajikan sintesa dari hasil yang di capai dalam bentuk tertulis."

Y Ymam Bernardib, Arti Dean Metode Sejaral Pendidikan, (Yogyakarta:FIP.IKIP, 1982),
him. 55,
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Metode 1ni menurut Nugroho Notosusanto “meliputi langkah langkah
sebagal berikut :

1. Heuristik atau pengumpulan data sejarah yang berkaitan dengan topik. Dalam
hal ini akan ditempuh tehnik kepustakaan yaitu mengumpulkan data mengenai
pemikiran karya-karya ulama Syi ah yang terkait dan beberapa dari kalangan
intelektual lainnya seperti, buku-buku, majalah dan koran.

2. Verifikasi atau kritik sumber untuk memperoleh keabasahan sumber. Dalam hal
ini akan dilakukan kritik ekstern dan intern sehingga sumber atau data yang
diperoleh benar-benar otentik dan kredibel.

3. Interpretasi atau penafsiran data yang telah teruji kebenarannya. Dalam hal ini
akan dilakukan analisis dan sintesis (menguraikan dun menyatukan).”' Dalam
melakukan interpretasi penyusun menggunakan pendekatan sosiologi-politik.
Pendekatan sosiologi digunakan karena menyangkut perubahan sosial dalam
konleks kepemimpinan. Sementara itu konsep tentang wilayaf-i al-fagif pada
masa pasca Revolusi ifran tidak bisa terlepas dari kekuasaan, pengambilan
keputusan, kebijakasanaan dan sistem yang diterapkan oleh Republik Islam
Iran. Oieh karena itu pendekatan politik sangat relevan untuk kajian ini.

4. Historiografi atau penulisan sebagai tahap akhir dalam prosedur penilitian
sejarah int diusahakan dengan memperhatikan aspek kronologis. Kronologi

merupakan norma objektif dan konstan yang harus diperhitungkan oleh

2 4 H S
** Nugroho Notosusanto, Measulah Peneliuan Sejarah Kontemporer, (Jakarta | Yayasan

Idayu, 1978), him.35.

' Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Methodologi Penelitian Filsafa, (Yogyakarta:
Kanisius, [996), him.44



sejarawan. “Apar menjadi sebuah karya yang menarik untuk dibaca, maka

penyajiannya berdasarkan tema-tema penting dari setiap objek penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Penyajian penelitian dalam bentuk skripsi ini mempunyai tiga bagian
yaitu: Penganlar, Hasil Penelitian dan Simpulan. Bagian pertama merupakan bab
pendahuluan. Didalamnya diuraikan beberapa hal pokok mengenai penelitian int,
yaitu: latar belakang masalah, batasan dan perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai
penelitian ini secara umum.

Hasil penelitian inr tersusun dalam empat bab berikutnya, sebagai satu
kesatuan yang tak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Pada bab kedua dibahas
tentang gambaran umum negara lran yaitu aspek geografis, kondisi sosio-politis,
dan kondisi sosial keagamaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi
fran pada waktul itu sebagal setting kemunculan dan perkembangan konsep
wilayat-i al-fugih.

Kemudian pada bab ketiga akan dipaparkan latar belakang dan asal usul
konsep wilayat-i al-fugih, Pertumbuhan dan perkembangan wilayat-i al-fugih
menjelang revolusi. Int dimaksudkan untuk mengetahui tentang perkembangan

konsep wilayat-i al-fuqih yang sebenarnya.

2 Louis Gotischalk, Mengerti Sejorah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1983}, him 149
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Bab empat, membahas tentang perkembangan dan peranan wilayar-i ul
Juggih dalam kerangka politik pasca Revolusi Iran, Yakni terdiri dari wilgyat-i af
Juqih dalam perspektil” kepemimpinan Syi‘ah, wilayut-i ai-fugih dalam dinamika
politik pasca revolusi dan implikasinya terhadap kehidupan masyarakat Iran. Bab
ini merupakan analisa terhadap permasalahan pokok penelitian ini. Hal ini
diharapkan  untuk mengungkap tentang  perkembangan dokitrin ini dalam
dinamika politik pasca revolusi.

Bab lima, merupakan bab terakhir atau penutup vang berisi kesimpulan
dan saran-saran. Dalam bab in1 akan disimpulkan hasil pembahasan yang
dimaksudkan untuk menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada dan

memberikan saran dengan bertitik tolak pada kesimpulan,



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan vang telah penyusun uraikan diatas dapat di tarik
beberapa kesimpulan sebagai benkut :

1. Revolusi Islam Iran yang terjadi pada 1979 telah mengubah sistem politik dari
bentuk negara monarchi absolut menjadi rupblik Islam Iran. Perubahan
dilakukan secara fundamental oleh dewan revolusi yang terdirt dari beberapa
kelompok. Mcréka memiliki pandangan vang berbeda tentang sistem negara.
Perselisihan terjadi ketika Khomeini mengusulkan sistem wiltyar-i al-fugih
sebagai sistem baru. Lawan-lawan politik KKhomeini terutama para nasionalis
dan partai yang berhaluan kiri. Namun strategi dan dukungan terhadap
Khomeini membuat lawan politiknya mundur. Referendum tentang
pemberlakuan konstitust baru disetujui sekitar 90% lebih rakyat Iran. Dalam
konstitusi ini kekuasaan tertinggi berada di tangan faqih. Dengan demikian
melalui proses referendum masa transisi politik terselesaikan.

2. Sejarah munculnya wifayai-i al-fagilh mempunyai hubungan dengan keabsahan
kepemimpinan Nabi SAW. Pemikiran ini berlangsung setelah imam yang
keduabelas dinyatakan gaib, Selanjutnya umat Syi'ah mengalami kegaiban
kecil {(minor occultation). Pada masa imi posisi kepemimpinan dipegang empat
wakil imam. Dalam sejarah selanjutnya umat Syi'ah masuk dalam kegaiban
besar (mayor occultation). Masa ini merupakan masa setelah ditinggalkan

empat wakil imam sampai kedatangan al-Qur'an-Mahdi pada akhir zaman.
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Pada periode kegaiban besar inilah kepemimpinan dilanjutkan oleh fagih
dengan menggunakan sistem wilayai-i al-fagih yang bertandaskan konsep
imamah.

3. Sejak meletusnya revolusi Iran 1979 negara Iran dikuasal para ulama. Dalam
sistem yang baru im, Syi’ah menempatkan posisi kekuasaan fagih dalam
tampuk kekuasaan tertinggl. [ni bisa dilthat melalui pasal-pasal dalam
konstitusi republik Islam Iran. Perkembangan yang terjadi dalam konsep ini
bisa dikatakan sebagai puncak perjuangan yang panjang dalam menegakkan
keadilan di muka bumi. Peranan faqih tidak hanya memegang otoritas religius
namun juga dalam pemerintahan. Faqih memegang otoritas eksekutif dan
yudikatif, sedangkan legislatif merupakan hak suci tuhan. Dengan demikian
wildyat-i al-fugih dalam republik [slam Iran sebagai sisiem dasar disamping

juga sebagai salah satu doktrin Syi'ah ltsna 'Asyariyah.

B. Saran-Saran

Satu hal yang menjadi catatan penyusun, bahwa penelitian ini masih
merupakan karya pemula yang sudah barang tentu masih jauh dari sempurna.
Terbatasnya karya-karya rujukan terutama sumber-sumber Syi‘ah Itsna 'Asyariyah
dan keterbatasan kemampuan penyusun sendiri merupakan persoalan yang turut
memberikan andif besar bagi tidak tercapainya target maksimal penelitian ini,

Saran yang ingin penyusun ungkapkan disini adalah, bahwa bagi mereka
yang punya idialisme dan komitmen dalam bidang sejarah dan kebudayaan Islam

khususnya tentang pemikiran politik Islam, langkah batknya penelitian yang
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dilakukan mencoba berangkal berdasarkan fenomena historis sosial dan kultural
bukan dari dogma agama belaka. Sebab sebagaimana terlihat penelitian yang
penyusun lakukan masih jauh dari harapan di atas. Di samping 1tu harapan kami,
penelitian itu dilakukan karena persyaratan akademis dalam mencapai jenjang
strata satu.

Penyusun merasa bahwa penelitian konsep sejarah politik dalam kajian ini
masih jauh dari apa yang diharapkan. Dengan kata lain bahwa hasil temuan dalam
kajian ini masih perlu dikaji lebih jauh dari semua aspeknya.

Akhirnya, segala krittk dan koreksi terhadap penelitian ini sangat

penyusun harapkan dan mudah-mudahan ada manfaatnya, Wassalam.
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